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LAMPIRAN 
 

LAMPIRAN 1. SKEMA ISOLASI FUNGI ENDOFIT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel  
Terminalia catappa L. 

- Dicuci dengan air mengalir, dipotong-
potong 

- Direndam dalam etanol 70% 1 menit, 
Na hipoklorit 5,3% 1 menit  dan 
dibilas dengan air steril. 

- Dipotong-potong kecil hingga ukuran 
+ 1cm 

Pembuatan 
Medium PDA 

- Bahan ditimbang sesuai 
perhitungan 

- Bahan dilarutkan dan 
dicukupkan 

- Medium dipanaskan lalu 
disterilkan di autoklaf 

Medium PDA 

Diinkubasi 3 hari suhu 25C 

Isolat fungi endofit  

Isolat Aktif 

Uji aktivitas antimikroba 

Medium starter inkubasi 

3x24 jam 

Fermentasi 

Disentrifuse  

Ekstraksi dengan Etil asetat 

Massa Sel Supernatan 

Sampel  
Terminalia catappa L. 

 

Ekstrak Etil asetat 

Ekstrak aktif 

Uji aktivitas antimikroba 

metode difusi agar 

 

Karakterisasi ekstrak 

Hasil  
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LAMPIRAN 2. GAMBAR HASIL PENELITIAN   

                                      a                                            b 

Gambar 5. Foto tanaman Ketapang (Terminalia catappa L.) 

Ket: a) foto pohon Ketapang (Terminalia catappa L.); b) daun Ketapang (Terminalia 

catappa L.) 

 

  
a b 

 
Gambar 6.  Fermentasi isolat fungi endofit dari daun Ketapang (Terminalia 

            catappa L.) 

Ket: a) fermentasi isolat TC1 dari daun Ketapang, b) fermentasi isolat TC2 dari daun 

Ketapang  
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Gambar 7. Kromatogram lapis tipis ekstrak etil asetat isolat TC1 daun ketapang 
Fase diam  : Silika gel GF-254 
Fase gerak  : kloroform : etil asetat (4:2) 
1. UV 254 nm 
2. UV 366 nm 
3. Pereaksi H2SO4   
4. Pereaksi AlCl3  
5. Pereaksi Lieberman-Burchard 
6. Pereaksi FeCl3   
7. Pereaksi Asam Sitroborat 
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Gambar 8. Kromatogram lapis tipis ekstrak etil asetat isolat TC2 daun ketapang 
Fase diam  : Silika gel GF-254 
Fase gerak  : kloroform : etil asetat (4:2) 

1. UV 254 nm 
2. UV 366 nm 
3. Pereaksi H2SO4   
4. Pereaksi AlCl3  
5. Pereaksi Lieberman-Burchard 
6. Pereaksi FeCl3   

7. Pereaksi Asam Sitroborat
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LAMPIRAN 3. KOMPOSISI REAGEN 

1. Asam Sulfat 

Asam sulfat pekat  : 10 mL 

Air    : 100 mL 

2. Lieberman-Burchard 

Asam asetat anhidrat  : 1 mL 

Asam sulfat pekat  : 1 mL 

Metanol    : 10 mL 

3. Feri Klorida 

FeCl3 : 1 g 

Air  : 100 mL 

4. Aluminium Klorida 

FeCl3 : 1 g 

Metanol  : 100 mL 

5. Asam Sitroborat 

Asam borat  : 0,5 g 

Asam sitrat  : 0,5 g 

Etanol   : 50 mL 
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LAMPIRAN 4. BUKTI HASIL PEMERIKSAAN BAKTERIOLOGI 
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